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Skripsi ini berjudul Proporsi Limbah Sayur Dalam Pellet Untuk Pakan Ayam
Broiler Terhadap pH Digesta Usus dan Jumlah Bakteri Asam Laktat (BAL). Skripsi ini
ditulis oleh Yosef Moruk Nim 2016410143 Prodi Peternakan Fakultas Pertanian
Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang. Latar belakang penulis melakukan
penelitian ini adalah bagaimana memanfaatkan limbah sayur yang terbuang di pasar
ayam yang dapat diolah menjadi pellet untuk pakan ayam dengan formulasi pakan yang
sudah disusun. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh limbah
sayur terhadap pH dalam digesta usus dan jumlah bakteri asam laktat. Hipotesis dalam
penelitian ini adalah proporsi limbah sayur yang dicerna dapat menyeimbangkan
kondisi pH dan BAL yang ideal bagi kesehatan ternak.

Penelitian ini dilaksanakan di kandang milik peternak yang berlokasi di Jin.
Tlagawarna, Kecamatan Lowokwaru, Kabupaten Malang, mulai dari bulan Mei hingga
Agustus 2020. Untuk analisa BAL dan pH dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi
Industri Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang. Pakan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pakan pellet dari limbah sayur yang dicampur dengan formulasi
pakan yang sudah disusun. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan yaitu P1 (pakan
kontrol tanpa limbah sayur), P2 (penggunaan 5% limbah sayur dalam 100% formulasi
pakan), P3 (penggunaan 10% limbah sayur dalam 100% formulasi pakan), P3
(penggunaan 15% limbah sayur dalam 100% formulasi pakan), dan P4 (penggunaan
20% limbah sayur dalam 100% formulasi pakan). Parameter yang diamati terdiri dari
2 kelompok yaitu pengaruh pH dalam usus dan jumlah Bakteri Asam Laktat (BAL).

Hasil penelitian menunjukan pemberian pakan pelet dari limbah sayur terhadap
pH usus berkisar antara 5,86-5,96 sedangkan untuk pertumbuhan BAL berkisar antara
548.000-13.780.000 CFU/mI dan tidak memberikan pengaruh nyata terhadap pH dan
Jumlah Bakteri Asam Laktat (BAL), yang dimana kondisi pH sangat mempengaruhi
pertumbuhan bakteri asam laktat karena semakin asam kondisi pH usus maka semakin
banyak pertumbuhan BAL sehingga dapat menekan pertumbuhan bakteri patogen.
Hasil statistik antar perlakuan berbeda tidak nyata yang dimana penggunaan limbah
sayur dalam pellet untuk ayam broiler memberikan respon yang sama dengan pakan
kontrol atau tanpa menggunakan limbah sayur sehingga penambahan limbah sayur
mulai dari 5% sampai 20% tidak mempengaruhi pH dan BAL atau masih normal dan
masih berdampak baik pada ayam broiler.

Kata Kunci: limbah sayur, pakan pellet, ayam broiler, pH dan BAL.
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1.1 Latar Belakang

Ayam broiler adalah tipe ayam pedaging memiliki keunggulan dalam
memproduksi daging yang tinggi dan relatif cepat. Konsumsi masyarakat terhadap
ayam ras di Indonesia tahun 2015 dengan total jumlah 4,797 kg per kapita dan
meningkat di tahun 2016 menjadi 5,110 kg dilihat pada data (Ditjen Peternakan
Kementan, 2017). Ayam broiler adalah salah satu jenis ternak unggas yang banyak
dikembangkan sebagai sumber penghasil daging untuk memenuhi kebutuhan protein
hewani. Ayam broiler merupakan ayam jantan atau betina yang umumnya dipanen
pada usia 5-6 minggu (Kartasudjana dan Suprijatna, 2006). Ayam broiler dikategorikan
pada kelompok unggas yang mampu menghasilkan daging dengan jangka waktu yang
sangat cepat, dimana memiliki kandungan gizi yang tinggi dan komplit dan produksi
karkas yang tinggi serta mempunyai sifat ekonomi yang berdampak sangat signifikan
keuntungan bagi peternak atau sebaliknya masyarakat yang menjadi konsumen
(Pratiwi, 2016).

Limbah pertanian dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak dan mampu
meminimalisir dampak negatif pada sebuah lingkungan agar mampu memberikan
keuntungan. Ketika limbah yang kualitasnya rendah dapat dimanfaatkan oleh ternak
sehingga mampu menghasilkan pangan dengan kualitas yang baik. (Elferink, et al.,
2008). Limbah sayuran mempunyai kelebihan yang dapat dijadikan pakan alternatif
bagi broiler. Ditinjau dari segi komposisi zat-zat makanan, limbah ini mengandung
protein, vitamin dan mineral yang cukup tinggi, dan juga mengandung serat kasar yang
cukup tinggi. Menurut Nawang Wulansari (2012), kandungan protein kasar limbah
sayuran 23% dan kandungan energinya 3133 Kkal/kg. Dari Hasil Analisis
Laboratorium IImu dan Teknologi Pakan, Institut Pertanian Bogor (2016) kandungan
protein limbah pada tanaman sawi 26,33%, serat kasar 16,79%, lemak 2,84%, dan
BETN 23,6%, Ca 1,05%, fosfor 0,37%, abu 20,22%, dan energi 3247 Kkal/kg. Potensi
limbah sawi termasuk cukup tinggi jika ditinjau dari data statistic hail produksi
tanaman sawi di Indonesia yaitu 117 ton/tahun dengan masa panen 85 ha (Badan Pusat
Statistik dan Direktorat Jenderal Hortikultura, 2012).

Berdasarkan data survei, bahwa terdapat banyak sekali limbah sayur reject
yang terbuang di pasar. Yang dimaksud dengan sayur reject adalah kondisi sayur yang
dalam hal penampakannya tidak diterima oleh konsumen dikarenakan mungkin cacat
atau rusak, namun sebenarnya masih bisa dikonsumsi. Dari beberapa limbah sayur
yang dibuang oleh pedagang, diperoleh terdapat 3 jenis sayur yang populasinya
lumayan banyak, yaitu kubis, daun kembang kol, dan sawi putih. Berdasarkan hasil
analisa Laboratorium nutrisi dan Pakan Ternak universitas Brawijaya (2020) bahwa
kandungan masing-masing bahan adalah sebagai berikut sawi putih (BK 86,31%, Abu



15,84%, PK 16,97%, SK 13,14%, LK 2,29%), Kubis (BK 88,55%, Abu 21,66%, PK
26,07%, SK 14,67%, LK 3,88%), Daun Kembang Kol (PK 86,79%), Abu 10,95%, PK
38,82, SK 12,01%, LK 5,76%). Dengan melihat kandungan protein masing-masing
bahan yang cukup tinggi, dinilai bahwa hasil tersebut dapat menjadi rekomendasi untuk
dijadikan pakan unggas. Namun, dikarenakan kandungan serat nya yang tinggi, maka
ini akan menjadi masalah bagi unggas. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian
penggunaan limbah sayur dalam pakan unggas yang dibuat dalam bentuk pellet.
Konsep penelitian yang dilakukan adalah dengan menambahkan bahan-bahan pakan
sumber energy, protein dan mineral untuk mampu mencapai pemenuhan kebutuhan
nutrisi ayam broiler namun dengan tetap memperhatikan batasan serat kasar ayam.
Berdasarkan (Rasyaf, 2004), kebutuhan nutrisi ayam broiler pada periode finisher
membutuhkan energi 2860 -3410 kcal/kg ransum pada tingkat protein 17,5-21%.

Ayam Dbroiler merupakan jenis ternak monogastrik, artinya di system
pencernaanya sangat sederhana, dimulai dari mulut, tembolok, proventrikulus,
ventikulus/gizzard, usus halus, sekum, dan diakhiri di kloaka. Sistem pencernaan
mekanik terjadi di gizzard, sedangkan sistem pencernaan enzimatis terjadi di usus.
Enzim yang disekresikan dalam usus meliputi jenis enzim pencerna karbohidrat,
lemak, dan protein. Pakan yang dikonsumsi akan mengalami proses biokimia di dalam
usus, dan secara langsung akan mempengaruhi pH usus dan kondisi microflora usus.
pH yang ideal dalam pencernaan usus adalah berlangsung pada pH mendekati
normal,bakteri asam laktat dapat tumbuh pada rentang pH 2 - 6,5 dan sebaliknya
bakteri patogen tidak mampu hidup(Akbar, 2016). Sedangkan dalam kondisi pH
rendah Sedangkan kondisi mikroflora usus akan dianggap baik apabila jenis
mikrofloranya tidak terdapat bakteri pathogen. Salah satu indikasi bakteri yang baik
adalah penilaian terhadap jumlah bakteri asam laktat usus.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul proporsi limbah sayur dalam pellet untuk pakan ayam broiler
terhadap pH digesta usus dan jumlah bakteri asam laktat (BAL) yang bertujuan untuk
meminimalisir biaya pakan dengan memanfaatkan limbah sayur sebagai pakan ayam.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh pemanfaatan limbah sayur untuk pakan ayam broiler
terhadap pH digesta usus?
2. Bagaimana pengaruh dalam pemanfaatan limbah sayur untuk pakan ayam
broiler terhadap jumlah bakteri asam laktat (BAL)?

1.3 Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui pengaruh pH dalam digesta usus ayam broiler terhadap
jumlah bakteri asam laktat (BAL).



2. Untuk meningkatkan pengetahuan dalam memanfaatkan limbah sayur dalam

pembuatan pakan pellet pada ayam broiler.
1.4 Manfaat

1. Untuk Memperoleh informasi mengenai pemanfaatan limbah sayur dalam
pembuatan pakan pellet untuk pakan ayam broiler terhadap pH digesta usus dan
bakteri asam laktat (BAL).

2. Sebagai pakan alternatif bagi ternak untuk memanfaatkan limbah sayur sebagai
pakan untuk ayam broiler yang dapat meningkatkan kualitas daging pada ayam
broiler tersebut.

1.5 Hipotesis
Proporsi limbah sayur yang dicerna dalam usus dapat menyeimbangkan kondisi
pH dan bakteri asam laktat yang ideal bagi kesehatan ternak.
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